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Abstrak 

Mendukung program pemerintah tentang pengembangan sektor pariwisata dimulai dari daerah 
terkecil yaitu pedesaan, dibutuhkan langkah-langkah pendampingan dari berbagai sektor. Desa Wisata 
Claket Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto memiliki potensi wisata yang mumpuni yang tidak 
dapat diabaikan. Hal paling penting dalam pengembangan pariwisata adalah pemberdayaan 
masyarakat setempat untuk pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan. Wisata Berbasis Masyarakat 
(Community-Based Tourism/CBT) merupakan pemberdayaan dan partisipasi masyarakat dalam upaya 
mencapai tujuan daerah wisata yang kuat, tangguh, dan berkelanjutan. Salah satu cara untuk 
mewujudkan tujuan ini adalah dengan memberikan pendampingan berupa pelatihan terkait dengan 
tata kelola pariwisata. Sebelum memberikan materi yang terkait dengan tata kelola pariwisata, 
dilakukan sebuah proses observasi dan evaluasi berupa pretest dan postest dalam bentuk angket dan 
wawancara secara langsung. Hasil yang diperoleh dari jawaban angket menyatakan bahwa masyarakat 
yang awalnya awam terhadap materi, setelah diberikan materi pelatihan, mengalami kenaikan yang 
signifikan terhadap pengetahuan dan wawasannya tentang tata kelola pariwisata yaitu sebesar 74,4%.  
 
Kata Kunci : Pengembangan Desa Wisata; Tata Kelola Pariwisata; Pelatihan Focus Group Discussion  

 
Abstract 

Supporting government programs regarding the development of the tourism sector starting from the 
smallest areas, namely rural areas, requires assistance from various sectors. Claket Tourism Village, 
Pacet Sub-District, Mojokerto Regency has great tourism potential that cannot be ignored. The most 
important thing in tourism development is empowering local communities for sustainable tourism 
management. Community-Based Tourism (CBT) is community empowerment and participation to 
achieve strong, resilient, and sustainable tourism destinations. One way to realize this goal is to aid in 
the form of training related to tourism governance. Before providing material related to tourism 
governance, a process of observation and evaluation was carried out in the form of pretest and 
posttest in the form of questionnaires and direct interviews. The results obtained from the 
questionnaire answers stated that people who were initially unfamiliar with the material, after being 
given training materials, experienced a significant increase in their knowledge and insights about 
tourism governance, namely 74.4%. 
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LATAR BELAKANG 

Mendukung program pemerintah tentang pengembangan sektor pariwisata dimulai 

dari daerah terkecil yaitu pedesaan, dibutuhkan langkah-langkah pendampingan dari 

berbagai sektor, salah satunya dari perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Bekerjasama 

dengan pihak pemerintah mewujudkan Indonesia sebagai destinasi wisata mancanegara 

dimulai dari pendampingan dan perwujudan desa wisata. Pengembangan desa wisata 

mulanya perlu memperhatikan potensi yang ada di desa bersangkutan (Safitri et al., 

2021:167), baik potensi sumber daya wisata maupun sumber daya manusianya. 

Jika suatu desa memiliki potensi alam yang mumpuni untuk menjadi destinasi wisata, 

yang dibutuhkan dalam perwujudan desa wisata adalah pemberdayaan sumber daya 

manusianya. Sumber daya manusia yang ada dalam suatu desa yang berpotensi sebagai 

destinasi wisata merupakan lini paling penting dan urgent untuk ditangani terlebih dahulu. 

Menurut penelitian Purnomo dkk (PURNOMO et al., 2020), hal paling penting dalam 

pengembangan pariwisata adalah pemberdayaan masyarakat setempat untuk pengelolaan 

pariwisata yang berkelanjutan.  

Peran pemerintah saja tidak cukup untuk mengupayakan perwujudan desa wisata di 

berbagai daerah guna membangkitkan Indonesia sebagai destinasi wisata mancanegara dan 

sebagai identitas bangsa dari sektor pariwisata. Oleh karena itu diperlukan kolaborasi dengan 

sektor swasta dalam merencanakan alokasi kebijakan dan strategi yang tepat untuk 

pengembangan destinasi wisata lokal. Salah satu strateginya adalah upaya mendorong 

partisipasi masyarakat sebagai pengelola desa wisata yang berkelanjutan nantinya (Ihya et 

al., 2020).  

Pemberdayaan sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam 

pengembangan tata kelola pariwisata, karena regenerasi desa wisata membutuhkan modal 

manusia yang melibatkan tidak hanya pengetahuan, namun juga keterampilan, kemampuan, 

kepribadian, emosi dan kedewasaan, pengalaman yang cukup, serta koneksi yang baik (Elsye, 

n.d., 2020). Sehingga proses pelatihan dan pendidikan terhadap calon pengelola desa wisata 

yang siap dan berdaya merupakan kunci dari pengembangan sebuah desa wisata yang 

tangguh dan berkelanjutan. 
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Desa Claket merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Pacet Kabupaten 

Mojokerto memiliki potensi destinasi wisata yang cukup menarik. Desa Claket memiliki obyek 

wisata alam air terjun dan pemandian air panas yang masih sangat alami. Selain itu Desa 

Claket memiliki destinasi wisata edukasi berupa kebun strawberry, kebun bunga krisan, area 

outbond, area pendakian, dan masih banyak yang lainnya. Desa Claket juga menghasilkan 

hasil bumi dan ternak yang bisa menjadi oleh-oleh khas seperti ketela dan susu sapi murni. 

Desa Claket dengan penggambaran desa sebagaimana umumnya memiliki potensi wisata 

yang sangat potensial, dan kini telah memiliki kelompok sadar wisata (pokdarwis), sehingga 

secara tidak langsung meng-klaim bahwa wilayahnya merupakan desa wisata. Namun 

demikian, Desa Wisata Claket belum dikelola dengan baik. Manajemen spot wisata secara 

khusus dan pengelolaan obyek wisata secara menyeluruh masih belum mendapatkan 

penanganan yang serius. 

Kagungan (Kagungan et al., 2020:394), mengatakan bahwa masyarakat wajib 

berpartisipasi aktif dalam perencanaan pelaksanaan dan pengawasan pengelolaan obyek 

wisata. Untuk dapat menggiring partisipasi masyarakat setempat obyek wisata tersebut, 

Kagungan mengatakan lagi bahwa perlu kalangan multipihak untuk memberikan bantuan 

agar pengelolaan yang dilakukan oleh warga setempat dapat terwujud. Prodi Sastra Jepang 

Untag Surabaya dalam hal ini mewakili pemerintah dalam Program Matching Fund 

Pendanaan 2022 mendampingi dan mengawal Desa Claket menjadi desa wisata yang tangguh 

dan berkelanjutan. Pertama-tama, program dalam MF 2022 ini, Prodi Sastra Jepang Untag 

Surabaya mengagendakan kegiatan pelatihan Tata Kelola Pariwisata guna menggiring 

masyarakat setempat berperan aktif dalam mengelola obyek wisata yang ada di desanya.  

Kegiatan pendampingan perwujudan desa wisata di Desa Wisata Claket sesuai dengan 

visi Presiden Joko Widodo dalam nawacita-nya yang ke-3, bahwa pembangunan bangsa 

dimulai dari pinggiran yaitu memperkuat daerah dan desa (Noor et al., 2019:86). Selain itu 

pengembangan desa wisata didukung oleh 3 kementerian, antara lain Kementerian 

Pariwisata dengan program pendampingan Perguruan Tinggi untuk desa wisata yang ada di 

daerahnya. Kemudian Kementerian Desa serta Kementerian Koperasi dan UKM. 

Prodi Sastra Jepang Untag Surabaya merancang kegiatan pelatihan Tata Kelola 

Pariwisata dengan menyiapkan narasumber yang berkompeten di bidangnya, yaitu Kepala 
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Bidang Destinasi Pariwisata – Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Timur, Ibu Dra. Susiati 

MM. Salah satu wewenang ibu Susiati di bidangnya adalah memang memberdayakan 

masyarakat di sektor pariwisata. Ibu Susiati dan bidangnya membawahi pokdarwis-pokdarwis 

di desa wisata - desa wisata di seluruh Jawa Timur, sehingga kegiatan pelatihan Tata Kelola 

Pariwisata ini merupakan bagian dari kinerja Bidang Destinasi Pariwisata – Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Jawa Timur.  

Pelatihan Tata Kelola Pariwisata memiliki tujuan untuk meningkatkan keterlibatan 

masyarakat setempat dalam mengelola obyek wisata di desanya dan mengoptimalkan 

sumber daya manusianya dalam hal tata kelola pariwisata (Liyushiana, 2021: 292). 

Diharapkan Desa Wisata Claket dapat menjadi desa wisata yang tangguh dan berkelanjutan, 

kuat dan menjadi pondasi bagi bangsa Indonesia untuk mencapai tujuan besar sebagai bangsa 

yang dikenal mancanegara dari melalui sektor pariwisata. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Untuk memberikan pemahaman kepada warga sebagai bagian dari pengelola desa 

wisata, metode yang diberikan adalah berupa penyuluhan dan pelatihan tentang tata kelola 

pariwisata. Peserta pada pelatihan ini ditargetkan sebanyak 50 orang yang terdiri dari  

Perangkat Desa, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), Pemuda Pemudi Karang Taruna, Pelaku 

UMKM, Pemilik Spot Wisata, dan Ibu-Ibu PKK, yang dilaksanakan di Balai Desa Wisata Claket-

Kecamatan Pacet-Kabupaten Mojokerto. Pemberi materi dalam penyuluhan dan pelatihan ini 

adalah pihak yang terkait dengan kepariwisataan yaitu Kepala Bidang Destinasi Pariwisata – 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Timur, Ibu Dra. Susiati MM, yang memiliki wewenang 

dalam upaya pemberdayaan masyarakat di sektor pariwisata 

Pelatihan Tata Kelola Pariwisata ini menggunakan Metode FGD (Focus Group 

Discussion) yang diberikan dengan Pendekatan 5-S yaitu Seiri (Sort), Seiton (Straighten), Seiso 

(Sweep and Clean), Seiketsu (Systemize), Shitsuke (Standardize). Metode FGD merupakan 

cara untuk mengumpulkan data kualitatif dalam kelompok yang berdiskusi tentang topic 

tertentu yang dipandu oleh seorang fasilitator atau moderator (Indrizal, 2014:76) Metode 

FGD disampaikan secara luring berhadapan dengan masyarakat setempat di lokasi desa 
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secara langsung di Balai Desa Claket. Sedangkan pendekatan 5-S yang digunakan untuk materi 

manajemen yang diadopsi dari Jepang diberikan terkait dengan budaya disiplin kerja.  

Dalam pelaksanaannya, terdapat 3 tahapan penyelenggaraan yaitu antara lain: 

1. Tahap Persiapan, meliputi 3 hal kegiatan yaitu  

1) Menentukan narasumber yang tepat 

2) Rapat bersama pemerintah desa untuk menyampaikan program  

3) Menentukan target peserta pelatihan yang diasumsikan akan berpotensi terlibat secara 

maksimal dalam pengelolaan kepariwisataan di Desa Wisata Claket, yaitu antara lain 

Perangkat Desa, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), Pemuda Pemudi Karang Taruna, 

Pelaku UMKM, Pemilik Spot Wisata, dan Ibu-Ibu PKK. 

2. Tahap Pelatihan, pelatihan dilaksanakan dalam 1 hari dengan durasi 4 jam yaitu  pada 

tanggal 30 Juli 2022 dimulai pukul 10.00 - 14.00 WIB, bertempat di Balai Desa Claket 

dengan jumlah peserta yang ditargetnya sebanyak 50 orang, metode pelaksanaan adalah 

ceramah dan diskusi. 

3. Tahap Evaluasi dan Pelaporan Kegiatan, terkait dengan tersampaikannya materi pelatihan 

dengan baik dan mendapatkan feedback dari peserta dan pemerintah desa. Bentuk 

monitoring dan evaluasi terhadap keberhasilan kegiatan pemberian penyuluhan dan 

pelatihan ini adalah dalam bentuk angket yang disertai dengan wawancara ketika proses 

diskusi sedang berlangsung. Angket diberikan dengan pertanyaan tentang pemahaman 

peserta terhadap apa itu tata kelola pariwisata dan bahwa tata kelola pariwisata 

merupakan hal penting dalam agenda perwujudan desa wisata yang tangguh dan 

berkelanjutan. Angket diberikan sebanyak 2kali yaitu di awal pelatihan sebagai bentuk pre-

test dan di akhir pelatihan sebagai bentuk post-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pre-Test 

Untuk menguji pemahaman peserta terhadap materi yang akan diberikan seputar tata 

kelola kepariwisataan, pertanyaan dalam pre-test diberikan untuk menggiring data yang 

diharapkan. Dalam angket, pertanyaan diberikan dalam 5 butir pertanyaan, antara lain 

tentang point penting pengembangan pariwisata, hal-hal yang dibutuhkan dalam 
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mewujudkan pariwisata sehat, kelemahan spot wisata di desa, faktor keberhasilan 

pengembangan destinasi wisata, dan pertanyaan tentang point keberhasilan dalam 

mempertahankan kualitas layanan wisata. Pilihan jawaban diberikan dalam 2 pilihan yaitu 

mengetahui dan tidak mengetahui. Hasil Pre-Test dinyatakan dalam chart berikut. 

Gambar 1. Chart Hasil Pretest Kegiatan Penyuluhan dan Pelatihan 

  

Dari hasil perhitungan jawaban angket, ditinjau dari chart batang maupun pie, 

menyatakan bahwa sebagian besar peserta menyatakan tidak mengetahui perihal yang 

dipertanyakan dalam angket yaitu sebesar 94,4%. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta 

penyuluhan dan pelatihan adalah sekelompok masyarakat awam terhadap wawasan 

kepariwisataan dan belum pernah mendapatkan pendidikan tentang kepariwisataan melalui 

agenda formal maupun non-formal. Berdasarkan hasil data ini, pemberian materi tentang 

tata kelola pariwisata terkait dengan tujuan pengembangan desa wisata dengan 

memanfaatkan potensi wisata yang ada di Desa Claket merupakan hal yang penting dan 

urgent untuk dilakukan. 

Tabel 1. Materi Pelatihan 

No Materi 

1 Peraturan dan perundang-undangan tentang kepariwisataan 
2 Data-data perkembangan kepariwisataan Indonesia pra dan pasca pandemi covid-19 
3 Manajemen 5-S 
4 Peran penting setiap lini masyarakat di lingkup desa wisata 
5 Integerasi peran dan fungsi pengelola wisata 
6 Konsep dan Metode 4A 
7 Sapta Pesona Pariwisata 
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Dalam Program Matching Fund Pendanaan 2022, Prodi Sastra Jepang Untag Surabaya 

sebagai kepanjangan tangan pemerintah dalam menggalakkan kembali kepariwisataan 

Indonesia, bermitra dengan Desa Claket Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto, memulai 

program pengembangan desa wisata bekerjasama dengan pemerintahan setempat dengan 

pemberian Pelatihan Tata Kelola Pariwisata yang diberikan kepada masyarakat desa. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa Wisata Berbasis Masyarakat (Community-Based Tourism/CBT) yaitu 

pemberdayaan dan partisipasi masyarakat merupakan upaya utama dalam mencapai tujuan 

daerah wisata yang kuat, tangguh, dan berkelanjutan (Pasaribu & Rachmawati, 2022:16).  

Pelatihan ini merupakan salah satu solusi yang diberikan kepada Desa Wisata Claket 

untuk mencapai tujuan pengembangan desa wisata yang tangguh dan berkelanjutan 

mengacu kepada Peraturan Bersama Mendagri dan Menkes No. 34 Tahun 2005 dan No. 

1138/Menkes/PB/VIII/2005 Tgl. 3 Agustus 2005 (Widyastuti et al., 2020:767). Materi 

pelatihan ini sudah sesuai dengan hal-hal yang perlu dimiliki dan dikembangkan oleh sebuah 

desa wisata yang baik, tangguh, dan berkelanjutan dalam Peraturan Bersama tersebut, antara 

lain penyediaan sarana informasi, sarana kesehatan, penginapan, restoran, kunjungan 

wisatawan berkelanjutan, asuransi keselamatan wisatawan, sarana transportasi, balai 

keselamatan atau tanggap darurat, fasilitas umum seperti toilet, dan ketersediaan tenaga 

keamanan yaitu polisi pariwisata, dan adanya organisasi kemasyarakatan yang mewakili desa 

sebagai peninjau yaitu kelompok sadar wisata (pokdarwis). 

Pelatihan yang dilaksanakan dengan model Focus Group Discussion dan metode 

ceramah serta diskusi/tanya jawab ini menggunakan pendekatan 5-S yang diadopsi dari 

Jepang dengan tujuan untuk menerapkan konsep perbaikan secara terus menerus agar 

sebuah organisasi dapat bekerja dengan efektif dan civitas di dalamnya dapat meningkatkan 

kinerja (Rifai et al., n.d.,2021:15). Menerapkan manajemen 5-S antara lain Seiri (Sort) 

menyortir pekerjaan prioritas, Seiton (Straighten) menyediakan kemudahan akses, Seiso 

(Shine) menjaga tempat kerja tetap bersih dan bersinar, Seiketsu (Standardize) memiliki 

standar baik manajemen dan kinerja, serta Shitsuke (Sustain) kestabilan (Osada dalam 

(Qowim et al., 2020:51). 

Peserta pelatihan ini meliputi pihak-pihak dari masyarakat setempat yang diasumsikan 

dapat memberikan keterlibatannya secara optimal dalam mengelola obyek wisata yang ada 
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di Desa Wisata Claket, yaitu antara lain Perangkat Desa, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), 

Pemuda Pemudi Karang Taruna, Pelaku UMKM, Pemilik Spot Wisata, dan Ibu-Ibu PKK. 

Perangkat Desa menjadi lini terdepan sebagai penggerak masyarakat karena pemerintah desa 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya pengembangan obyek wisata dan 

menciptakan iklim  yang mendorong tumbuhnya prakarsa dan swadaya masyarakat di 

pedesaan yang dilakukan melalui pesan-pesan pembangunan, pengarahan kepada 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan dan penyaluran aspirasi masyarakat 

(Iswanti, 2022:93).  

Masyarakat yang tergabung dalam Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) tentu saja 

menjadi bagian masyarakat yang paling diharapkan peran sertanya dalam pengembangan 

desa wisata. Pokdarwis adalah bagian dari masyarakat yang membentuk sebuah 

kelembagaan yang memiliki kepedulian dan tanggung jawab untuk berperan aktif dalam 

mendukung terciptanya iklim yang kondusif sehingga dapat mendorong dalam 

mengembangkan dan membangun kepariwisataan suatu daerah (Assidiq et al., 2021:61).  

Di setiap desa diharapkan ada kelompok pemuda yang tergabung dalam organisasi 

yang disebut dengan Karang Taruna. Dalam menciptakan ide-ide baru yang mengikuti zaman 

merupakan salah satu kompetensi warga di usia muda yang penuh dinamika. Melalui proses 

interaksi sosial diharapkan karang taruna berperan aktif dalam pembangunan wisata lokal 

untuk mewujudkan desa yang ber-icon sebagai tempat wisata yang mampu menarik minat 

pengunjung (Azizah et al., 2020:231). 

Pelaku UMKM juga dihadirkan dalam pelatihan sebagai peserta yang perlu diberikan 

pengarahan bagaimana menjadi bagian dari suksesnya suatu desa menjadi desa wisata yang 

tangguh dan berkelanjutan. Peran serta UMKM dalam pengembangan desa wisata erat 

kaitannya dalam hal pelayanan kepada para wisatawan agar mereka betah dan nyaman 

berada pada destinasi wisata yang dikunjunginya (Elsye, n.d., 2022:67). Pelaku UMKM 

berperan aktif khususnya dalam pengembangan destinasi wisata belanja, dimana UMKM 

menyediakan barang dan jasa yang terkait dengan kebutuhan wisatawan, misalnya oleh-oleh, 

cinderamata, hasil bumi, dan lain sebagainya. 

Sedangkan ibu-ibu PKK dipilih karena menurut Menteri Dalam Negeri, Bapak Tjahjo 

Kumolo, ibu-ibu PKK memiliki peranan penting dalam menggerakkan potensi masyarakat, 
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seperti menjadi motivator, fasilitator, perencana, pelaksana, pengendali, serta sebagai 

penggerak (pemdesjintung, 2020). Ima Wati (2015:6) menambahkan, bahwa PKK berperan 

sangat penting sebagai mitra yang membantu pemerintah dalam usaha pembangunan. 

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan dan Pelatihan Oleh Kabid. Destinasi Disbudpar Prov. 

Jatim 

 

Materi yang diberikan oleh narasumber memuat data kepariwisataan yang ada di Jawa 

Timur hingga bagaimana pariwisata itu berjalan dengan sehat dan aman. Narasumber 

mengawali pelatihan dengan pemaparan data tentang kinerja pariwisata di Jawa Timur yang 

tampak dalam tabel berikut. Data dalam tabel menyatakan bahwa hingga tahun 2021 animo 

wisatawan menurun drastis akibat Pandemi Covid-19, untuk wisatawan mancanegara turun 

hingga -63,4% sedangkan untuk wisatawan nusantara mulai meningkat 2,2%. Hal ini 

menunjukkan bahwa perkembangan pariwisata Indonesia sangat melemah karena Pandemi 

Covid-19 dan saat ini adalah waktu yang tepat untuk membangkitkan kembali kepariwisataan 

Indonesia. 

Tabel 2. Data Pergerakan Wisatawan Jawa Timur Tahun 2015-2021 
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Data pergerakan wisatawan jawa timur dari tahun 2015-2021. 

Gambar 3. Titik Balik 2022 Sebagai Tahun Kebangkitan 

 

Setelah situasi kembali kondusif, pemerintah mulai menggalakkan kembali aktivitas 

wisata masyarakat dengan empat kelonggaran berwisata agar pada tahun 2022 ini dapat 

menjadi titik balik tahun kebangkitan kepariwisataan Indonesia. Empat kelonggaran itu antara 

lain tetap penggunaan masker, dapat bepergian tanpa tes antigen dengan syarat sudah vaksin 

2kali atau dengan booster, penyelenggaraan event kelas dunia, dan meningkatkan kembali 

kinerja pariwisata dan hunian. Pembukaan pariwisata lokal bagi wisatawan domestik 

merupakan bentuk sinergisitas kebijakan pemerintah baik pusat maupun daerah (Mardika, 

2020:174). 

Kebangkitan kepariwisataan Indonesia pasca Pandemi Covid-19 tidak hanya cukup 

mengembalikan kerinduan wisatawan untuk berwisata menghilangkan penat, namun civitas 

pariwisata wajib meningkatkan kualitas pelayanan dan manajeman yang merupakan bagian 

dari program pengelolaan obyek wisata. Peran masyarakat sangat dibutuhkan dalam 

mengoptimalkan pengelolaan kawasan wisata sehingga keberlangsungan pelestarian 

lingkungan alam dan budaya tetap terjaga dan dapat menjadi daya tarik bagi suatu obyek 

wisata (Nurdin & Yuliawati, 2019:64).  

Hal-hal yang perlu dijaga dan dikembangkan kualitas pengelolaan pariwisata antara 

lain adalah koordinasi yang baik, keterlibatan pemangku kepentingan, memiliki kemitraan, 

tercapainya kepentingan dan tujuan bersama, serta tercapainya indikator dan kinerja. 
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Optimalisasi potensi yang dimiliki suatu desa wisata dapat dikelola dengan baik oleh para 

pemangku kepentingan. Pembangunan yang optimal diperlukan integrasi antara peran dan 

fungsi untuk mengelola sumber daya yang dimiliki, seperti sumber daya alam, sumber daya 

manusia, dan sumber daya penunjang antara lain modal dan teknologi informasi. Komponen 

pelaku utama yang menggerakkan roda pembangunan antara lain pemerintah, dunia usaha 

atau industri, masyarakat, akademisi, dan media, termasuk juga dalam pembangunan 

pariwisata (Kirana & Artisa, 2020:71) 

Untuk tercapainya kepentingan dan tujuan bersama, maka dibutuhkan partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan pariwisata. Konsep dan metode yang dapat diterapkan ke 

dalam pengembangan pariwisata yang akan membawa pengaruh yang cukup signifikan 

antara lain konsep dan metode 4A, yaitu Attraction, Accesibility, Amenity, Anciliary (Wahyuni, 

2019:31). Attraction adalah daya tarik wisata, antara lain obyek alam, obyek budaya, dan 

obyek buatan. Accesibility terkait dengan kemudahan untuk mengakses destinasi wisata 

termasuk dalam penyediaan infrastruktur yang memadai. Amenity merupakan fasilitas atau 

sarana prasarana yang ada dalam obyek wisata yang harus dipenuhi sebagai unsur penarik 

minat wisatawan. Kemudian Anciliary adalah tersedianya pusat informasi dan layanan yang 

harus ada dalam lingkungan obyek wisata, untuk memudahkan wisatawan dalam 

memperoleh informasi tentang obyek wisata antara lain tentang akses, tentang fasilitas, serta 

spot-spot yang menarik untuk dikunjungi baik untuk tujuan menghilangkan penat maupun 

untuk kebutuhan kerja dan pendidikan. 

Konsep tata kelola desa wisata yang baik berikutnya adalah penguasaan dan 

penerapan SAPTA PESONA yang harus dimiliki oleh masyarakat setempat sebagai tuan rumah 

sebuah desa wisata (Rahmawati et al., 2017:196). Konsep SAPTA PESONA merupakan konsep 

yang diterapkan dengan tujuan agar mendapatkan kepercayaan dan minat dari calon 

wisatawan. Unsur SAPTA PESONA meliputi keamanan, ketertiban, kebersihan, kesejukan, 

keindahan, keramahan, dan kenangan. Ketujuh unsur tersebut wajib tersedia dalam sebuah 

desa wisata untuk tujuan keberlanjutan, artinya suatu desa wisata tidak hanya membutuhkan 

kehadiran wisatawan hanya dalam satu kali kunjungan, namun akan terus berkelanjutan. 
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Hasil Post-Test 

Untuk mengetahui keberhasilan sebuah materi dalam program penyuluhan dan 

pelatihan, diperlukan evaluasi berupa penyebaran angket dalam tahap postest. Pertanyaan 

yang diberikan sama seperti tahap pretest, karena jawaban terhadap materi angket yang 

sama merupakan indikator untuk mengukut keberhasilan penyerapan materi oleh para 

peserta penyuluhan dan pelatihan. Berikut merupakan hasil perhitungan jawaban peserta 

terhadap pertanyaan dalam tahap postest dengan pertanyaan yang sama. 

Gambar 4. Chart Hasil Postest Penyuluhan dan Pelatihan 

 

Chart batang maupun pie di atas mengindikasikan peningkatan pemahaman peserta 

terhadap materi penyuluhan dan pelatihan yang terkait dengan tata kelola pariwisata. Dalam 

tahap postest, peserta yang memahami materi penyuluhan dan pelatihan sebanyak 80%. 

Berdasarkan hasil perhitungan angket dalam pretest, dinyatakan bahwa pemahaman peserta 

sebesar 5,6% sedangkan hasil postest menghasilkan sebesar 80%, hal ini menandakan 

terjadinya kenaikan secara signifikan terhadap meningkatnya pengetahuan dan wawasan 

peserta tentang tata kelola pariwisata yaitu sebesar 74,4%.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan Tata Kelola Pariwisata yang dilaksanakan pada 30 Juli 2022 memiliki peran 

dalam mewujudkan Desa Wisata Claket yang tangguh dan berkelanjutan ini dibagi menjadi 

tiga tahapan, yaitu perisapan, pelatihan dan evaluasi. Pada tahapan pelatihan, peserta dilatih 

untuk dapat memahami bagaimana perkembangan pariwisata, bagaimana cara mengelola 

pariwisata meliputi bagaimana cara berkoordinasi yang baik, bagaimana menciptakan 

17 19 21 21 22

8 6 4 4 3

0
5

10
15
20
25

Postest

Mengetahui

Tidak
Mengetahui

80,00%

20,00%

Rata-rata hasil Posttest

Paham Tidak Paham



JURNAL PLAKAT 
Jurnal Pelayanan Kepada Masyarakat  

 ISSN: 2714-5239 (Online); ISSN: 2686-0686 (Print) 
Volume 5 No. 1 Juni 2023 
 

 
13 

lingkungan wisata yang sehat, dan bagaimana meningkatkan kualitas desa wisata hingga bisa 

dikatakan berhasil. Pemahaman peserta pelatihan akan materi, menjadi pondasi dalam 

pengembangan Desa Wisata Claket yang tangguh dan berkembang. Akan tetapi warga Desa 

Claket belum memahami, menguasai, dan menerapkan materi tata kelola pariwisata, 

meskipun ada perkembangan dalam pelatihan. Oleh karena itu, pelatihan tata kelola 

pariwisata perlu di berikan perhatian lebih serius dan berkelanjutan. Melalui pelatihan 

dengan metode Focus Group Discussion, pemateri dan peserta pelatihan dapat berdiskusi 

secara langsung tentang data-data potensi wisata yang ada di Desa Claket yang mungkin 

dapat dikembangkan lebih lanjut sehingga menjadi obyek wisata yang tangguh dan 

berkelanjutan. 

Program Matching Fund Pendanaan 2022 dari Kedaireka - Kemenristekdikti ini 

merupakan langkah awal dari pengembangan Desa Wisata Claket Kecamatan Pacet 

Kabupaten Mojokerto dengan tema Kampung Jepang. Pada tahun pertama ini fokus pada 

pemberdayaan masyarakatnya, sehingga masih banyak langkah-langkah ke depan yang 

membutuhkan perhatian, penanganan, dan pendampingan guna terwujudnya desa wisata 

yang tangguh dan berkelanjutan. Oleh karena itu, Program Matching Fund ini tidak dapat 

berhenti sampai di sini, karena masih banyak pekerjaan yang belum selesai, sehingga 

diharapkan tahun-tahun berikutnya dapat terus senantiasa dipercaya untuk mendapatkan 

pendanaan untuk melanjutkan beberapa program hingga cita-cita akhir dapat tercapai. 

Pemahaman peserta yang merupakan kelompok masyarakat yang awam terhadap 

materi tata kelola tergolong kurang. Untuk dapat menguasai pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengelola sebuah spot wisata diperlukan proses belajar yang cukup panjang 
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